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A. Pengertian Model Komunikasi

Model ialah suatu gambar atau skema sederhana. Model
Komunikasi dimaksudkan untuk menggambarkan secara sederhana
mengenai proses komunikasi supaya lebih mudah dipahami. Banyak
ahli dan sarjana komunikasi merumuskan suatu model untuk
menggambarkan proses komunikasi dalam pandangan mereka.

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang
artinya membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.
Komunikasi juga berasal dari akar kata communico yang artinya
membagi.?

Menurut Diana K. lvy dan Phil Backlund komunikasi adalah
proses yang terus berlangsung dan dinamis menerima dan mengirim
pesan dengan tujuan berbagi makna.

Komunikasi memang secara garis besar dapat dikatakan sebagai
proses pertukaran informasi dan ketika penyampaiannya pun masing-
masing dari komunikator punya out put (hasil/target) yang harus

dicapai atau efek yang ditimbulkan pra atau pasca pertukaran.

! Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010),
h. 8.

’> Hafied Cangara, Perencanaan Dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 35.
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Menurut Karl Erik Rosengren komunikasi adalah interaksi
subjektif purposif melalui bahasa manusia yang berartikulasi ganda
berdasarkan simbol-simbol.?

Komunikasi adalah proses penyampaian sesuatu dari
komunikator kepada komunikan dan pada saat proses penerimaan
informasi oleh komunikator terkadang tidak sama penyerapannya atau
penafsirannya oleh setiap komunikan. Karena dalam berkomunikasi hal
yang paling berpengaruh adalah pedoman atau dari mana komunikan
berfikir.

Sedangkan menurut Edward Depari, komunikasi adalah proses
penyampaian gagasan, harapan, dan pesan yang disampaikan melalui
lambang tertentu, mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesan
ditujukan kepasa penerima pesan.*

Menurut Goran Hadebro kegunaan media komunikasi menjadi
dua belas fungsi, yaitu :°
a. Menciptakan iklim perubahan dengan memperkenalkan nilai-nilai

baru untuk mengubah sikap dan perilaku ke arah modernisasi.
b. Mengajarkan keterampilan-keterampilan baru kepada masyarakat.
c. Berperan sebagai pelipat ganda (multiplier effect) ilmu

pengetahuan dengan penyebarluasan melalui media komunikasi.

* Deddy Mulyana, Illmu Komunikasi, Suatu Pengantar, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 76.

* Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, ... ... ,h.3.

> Hafied Cangara, Perencanaan Dan Strategi Komunikasi, ... ... , h. 42-43,
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d. Menciptakan efisiensi tenaga dan biaya terhadap mobilitas
seseorang lelalui informasi yang mereka terima dari media, tanpa
perlu mengunjungi tempat-tempat yang diinformasikan.

e. Meningkatkan aspirasi seseorang dengan informasi yang dibaca,
didengar dan dilihat.

f.  Menumbuhkan partisipasi dalam pengambilan keputusan terhadap
hal-hal yang menyangkut kepentingan orang banyak.

g. Membantu masyarakat dalam menemukan nilai-nilai baru dan
kehamonisan dari suatu situasi tertentu.

h. Mempertinggi rasa kebangsaan melalui penyajian informasi yang
menggugah rasa peduli pada nasib bangsa dan negara.

I. Meningkatkan aktifitas politik seseorang untuk ikut mengambil
bagian dalam penentuan kebijakan publik.

J- Mengubah struktur kekuasaan dalam suatu masyarakat melalui
penyatuan sikap untk menumbangkan tirani.

k. Menjadi sarana pembelajaran melalui pertukaran ide dan
pengalaman para anggota masyarakat tanpa mengenal tempat dan
jarak.

I. Mendukung pelaksanaan program-program pembangunan di
bidang ekonomi, sosial serta keamanan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Hakikat sistem komunikasi adalah suatu pola hubungan yang
saling melengkapi antarsistem dalam sistem komunikasi. Hubungan

antar unsur bersifat satu dan tidak terpisahkan satu sama lain. Ini berarti
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unsur yang lebih rendah memberikan andil yang sangat besar bagi
perjalanannya sistem yang lebih besar.°

Menurut Sereno dan Mortensen, model komunikasi merupakan
deskripsi ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya
komunikasi. Model komunikasi mempresentasikan secara abstrak ciri-
ciri penting dan menghilangkan rincian komunikasi yang tidak perlu
dalam dunia nyata. Seperti dikatakan Werner J. Severin dan James
W. Tankard, Jr., model membantu merumuskan teori dan
menyarankan hubungan. Oleh karena itu hubungan antara model
dengan teori begitu erat, model sering dicampuradukan dengan teori.
Oleh karena itu kita memilih unsur-unsur tertentu yang kita masukkan
dalam model, suatu model mengimplikasikan penilaian atas relevansi
dan ini pada gilirannya mengimplikasikan teori mengenai fenomena

yang diteorikan.’

B. Tentang Model Komunikasi
1. Fungsi Model-model Komunikasi
Fungsi model dapat memberikan teoretikus suatu struktur untuk
menguji temuan mereka dalam “dunia nyata.” Gordon Wiseman dan
Larry Barker mengemukakan bahwa model komunikasi mempunyai
tiga fungsi :
1. melukiskan proses komunikasi,

2. menunjukkan hubungan visual, dan

® Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2004), h. 12.
" Deddy Mulyana, llmu Komunikasi, Suatu Pengantar, .. ... , h. 132
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3. membantu dalam menemukan dan memperbaiki kemacetan
komunikasi.?

Pembuatan model jelas memberikan manfaat kepada ilmuwan.
Keuntungan pembuatan model menurut Bross adalah terbukanya
problem abstraksi. Dunia nayata adalah lingkungan yang sangat rumis.
Suatu tingkat abstraksi dibutuhkan untuk mengambil keputusan. Oleh
karena itu, pembuat model juga harus memutuskan ciri-ciri apa dari
dunia nyata, misalnya fenomena dari komunikasi, yang akan
dimasukkan ke dalam sebuah model.

Menggunakan pendapat Reymond S. Ross, model memberi
anda penglihatan yang lain, berbeda, dan lebih dekat. Model
menyediakan ~ kerangka  rujukan, menyarankan  kesenjangan
informasional, menyoroti problem abstraksi, dan menyatakan suatu
problem dalam bahasa simbolik bila terdapat peluang untuk
menggunakan gambar atau simbol.

2. Tipologi Model Komunikasi

Gerhard J. Hanneman dan William J. McEwen,
menggambarkan taksnomoni model yang mudah dipahami, dalam
suatu grafik, yang melukiskan derajat abstraksi yang berlainan. Model
yang mungkin lebih penting adalah model simbolik yang terdiri dari
model matematik (misalnya E=mc?) dan model verbal; lalu model fisik
yang terdiri dari model ikonik dan model analog.

Model verbal adalah model atau teori yang dinyatakan dengan

kata-kata, meskipun bentuknya sangat sederhana. Model verbal sering

¥ Deddy Mulyana, llmu Komunikasi, Suatu Pengantar, ... ... , h. 133
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dibantu dengan grafik, diagram, atau gambar. Raymond S. Ross
menyebutkan model demikian sebagai model verbal-piktorial. Model
grafik atau model diagramatik secara skematis menampilkan apa yang
dapat disajikan dengan sekedar kata-kata. Contoh model ini adalah
model struktur organisasi yang sering kita lihat, yang dilihat dari
perspektif komunikasi organisasi, menunjukkan jabatan-jabatan suatu
organisasi, tingkat-tingkat jabatan dan hubungan kerja (komunikasi
formal) berbagai jabatan tersebut.

Model fisik secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu model
ikonik dan model analog. Model ikonik yang menampilkan umumnya
(rupa, bentuk, tanda-tanda) menyerupai objek yang dimodelkan,
sedangkan model analog yang mempunyai fungsi serupa dengan objek
yang dimodelkan, meskipun bentuk fisiknya tidak serupa.

3. Model Komunikasi Menurut Para Ahli

Terdapat ratusan model-model komunikasi yang telah di buat
para pakar. Kekhasan suatu model komunikasi juga dipengaruhi oleh
latar belakang keilmuan (pembuat) model tersebut, paradigma yang
digunakan, kondisi teknologis, dan semangat zaman yang
melengkapinya. Dibawah ini model-model komunikasi yang sangat
popular.

a. Model Lasswell

Model komnikasi ini, merupakann ungkapan verbal yakni; who
(siapa), say what (apa yang dikatakan ), In Which Channel (saluran
komunikasi), To Whom (kepada siapa), With What Effect? (unsure
pengaruh). Model ini kemukakan oleh Harolld Laswel tahun 1948 yang
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menggambarkan  proses komunikasi dan fungsi-fungsi yang
diembannya dalam masyarakat dan merupakan model komunikasi yang
paling tua tetapi masih digunakan orang untuk tujuan tertentu.

Model Lasswell sering diterapkan dalam komunikasi massa.
Model tersebut mengisyaratkan bahwa lebih dari satu saluran dapat
membawa pesan. Model Lasswell dikritik karena model itu tampaknya
mengisyaratkan kehadiran komunikator dan pesan yang bertujuan.
Model itu juga dianggap menyederhanakan masalah. Tetapi seperti
setiap model yang baik, model Lasswell memfokuskan perhatian pada

aspek-aspek penting komunikasi.’

Siapa Ada Saluran Siapa
Efek
pembicara pesan medium Audience

Gambar model Lasswell
b. Model S-R

Model Stimulus-Respons (S - R) adalah model komunikasi
paling dasar. Model ini dipengaruhi oleh disiplin psikologi, khususnya
yang beraliran behavioristic. Model tersebut menggambarkan hubungan
stimulus — respons. Model ini menunjukkan komunikasi sebagai proses
aksi reaksi yang sangat sederhana.®

Model S-R mengabaikan komunikasi sebagai suatu proses,
khususnya yang berkenaan dengan factor manusia. Secara implisit ada

asumsi dalam model S-R ini bahwa perilaku (respons) manusia dapat

° Deddy Mulyana, ILMU KOMUNIKASI, Suatu Pengantar, ... ..., h. 148,
1% Deddy Mulyana, ILMU KOMUNIKASI, Suatu Pengantar, ... ..., h. 148.
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diramalkan. Ringkasnya, komunikasi dianggap statis, manusia
dianggap berprilaku karena kekuatan dari luar (stimulus),

Bukan berdasarkan kehendak, keinginan, atau kemampuan
bebasnya. Model ini lebih sesuai bila diterapkan pada sistem

pengendalian suhu udara alih-alih pada prilaku manusia.

———> Respon

Gambar model komunikasi S-R

c. Model Aristoteles

Model Aristoteles adalah model komunikasi paling klasik, yang
sering juga disebut model retoris (rhetorical model). la berjasa dalam
merumuskan model komunikasi verbal pertama. Komunikasi terjadi
ketika seorang pembicara menyampaikan pembicaraannya kepada
khalayak dalam upaya mengubah sikap mereka. Tepatnya ia
mengemukakan tiga unsur dalam proses komunikasi, yaitu pembicara
(speaker), pesan (message), dan pendengar (listener).*

setting

Pembicara  |— Pesan | Pendengar

SETINY

Gambar model Avristoteles

Seperti model S-R, model komunikasi Aristoteles jelas sangat

"' Deddy Mulyana, ILMU KOMUNIKASI, Suatu Pengantar, ... ..., h. 145-
146
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sederhana, malah terlalu sederhana di pandang dari perspektif sekarang,
karena tidak memuat unsur-unsur lainnya yan dikenal dalam model
komunikasi, seperti saluran, umpan balik, efek, dan kendala atau
gangguan komunikasi. Salah satu kelemahan model ini adalah bahwa
komunikasi dianggap fenomena yang statis. Seseorang berbicara,
pesannya berjalan kepada khalayak, dan khalayak mendengarkan.
Tahap-tahap dalam peristiwa itu berurutan ketimbang terjadi secara
simultan. Disamping itu model ini juga berfokus pada komunikasi yang
bertujuan (disengaja) yang terjadi ketika seseorang berusaha membujuk
orang lain untuk menerima pendapatnya.
d. Model Shannom and Weaver

Salah satu model awal komunikasi dikemukakan Claude
Shannon dan Warren Weaver dalam buku The Mathematical Theory
of Communication. Model Shannon dan Weaver ini menyoroti problem
penyampaian pesan berdasarkan tingkat kecermatannya. Model itu
melukiskan suatu sumber yang menyandi atau menciptakan pesan dan
menyampaikannya melalui suatu saluran kepada seorang penerima
yang menyandi balik atau mencipta ulang pesan tersebut. Dengan kata
lain, model Shannon dan Weaver mengasumsikan bahwa sumber
informasi menghasilkan pesan untuk dikomunikasikan dari seperangkat

pesan yang dimungkinkan. 2

12 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, Suatu Pengantar, ... ..., h. 149
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Information : : : -
| Transmitter |} signal | Reciever ey destination
source
Noise
source

Gambar model Shannon dan Weaver

Model Shannon dan Warren Weaver dapat diterapkan kepada
konteks omunikasi lainnya seperti : komunikasi antarpribadi,
komunikasi publik atau komunikasi massa. Sayangnya model ini juga
memberikan gambaran yang parsial melalui proses komunikasi.
Komunikasi dipandang sebagai fenomena statis dan satu-arah. Juga
tidak ada konsep umpan balik atau transaksi yang terjadi dalam
penyandian dan penyandian balik dalam model tersebut.

e. Model Newcomb

Theodore Newcomb memandang komunikasi dari perspektif
psikologi social modelnya mengingatkan kita akan diagram jaringan
kelompok yang dibuat oleh para psikologi sosial yang merupakan
formulasi awal mengenai konsistensi kognitif. Dalam komunikasi
model tersebut yang sering juga disebut model ABX atau model simetri
Newcomb menggambarkan bahwa seseorang A menyampaikan
informasi kepada seorang lainnya B, mengenai sesuatu X model
tersebut mengasumsikan bahwa orientasi A (sikap) terhadap B dan

terhadap X saling bergantung, dan ketiganya merupakan suatu sistem
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yang terdiri dari empat orientasi.*?

Dalam model Newcomb, komunikasi adalah cara lazim dan
aktif yang memungkinkan orang-orang mengorientasikan diri terhadap
lingkungan mereka. Ini adalah suatu model tindakan komunikatif dua
orang yang disengaja (intensional). Model ini mengisyaratkan bahwa
setiap sistem apa pun mungkin ditandai oleh keseimbangan kekuatan
dan bahwa setiap perubahan dalam bagian manapun dari sistem
tersebut akan menimbulkan ketegangan terhadap keseimbangan atau
simetri, karena ketidakseimbangan atau kekurangan simetri secara
psikologis tidak menyenangkan dan menimbulakn tekanan internal

untuk memulihkan keseimbangan.

A B

Gambar model Newcomb
f. Model Schramm
Wilbur Schramm membuat serangkai model komunikasi,
dimulai dengan model komunikasi manusia yang sederhna (1954). Lalu
model yang lebih rumit yang memperhitungkan pengalaman dua

individu yang mencoba berkomunikasi, hingga kemodel komunikasi

3 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, Suatu Pengantar, ... ..., h. 154.
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yang dianggap interaksi dua individu. Model pertama mirip dengan
model Shannom dan Weaver. Dalam modelnya yang kedua Schramm
memperkenalkan gagasan bahwa kesamaan dalam bidang pengalaman
sumber dan sasaranlah yang sebenarnya dikomunikasikan, karena
bagian siinyal itulah yang dianut sama oleh sumber dan sasaran. Model
ketiga Schramm menganggap komunikasi sebagai interaksi dengan
kedua pihak yang menyandi, menafsirkan, menyandi-balik,
mentransmisikan dan menerima sinyal. Di sini kita melihat umpan
balik dan lingkaran yang berkelanjutan untuk berbagi informasi.

Menurut ~ Wilbur ~ Schramm  komunikasi  senantiasa
membutuhkan setidaknya tiga unsur: sumber (source), pesan
(message), dan sasaran (destination). Sumber boleh jadi seorang
individu (berbicara, menulis, menggambar, memberi isyarat) atau suatu
komunikasi organisasi (seperti: sebuah surat kabar, penerbit, stasiun
televisi, atau studio film).

g. Model Westley dan Maclean

Tahun 1957, Bruce Westley dan Malcolm Maclean, keduanya
teoritikus komunikasi, merumuskan suatu model yang mencakup
komunikasi antarpribadi, komunikasi massa, dan memasukkan umpan
balik sebagai bagian integral dari proses komunikasi.*

Dalam model Bruce Westley dan Malcolm Maclean terdapat
lima unsur, yaitu: objek orientasi, pesan, sumber, penerima, dan umpan
balik. Westley dan Maclean tidak membatasi model mereka pada

tingkat individu. Bahkan, mereka menekankan bahwa penerima

' Deddy Mulyana, ILMU KOMUNIKASI, Suatu Pengantar, ... ... , h. 156.
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mungkin suatu kelompok atau suatu lembaga sosial. Menurut mereka,
setiap individu, kelompok atau sistem mempunyai kebutuhan untuk
mengirim dan menerima pesan berbagai sarana orientasi terhadap
lingkungan.

Model Westley dan Maclean merumuskan beberapa konsep
penting: umpan balik, perbedaan dan kemiripan komunikasi
antarpribadi dengan komunikasi massa, dan pemimpin pendapat yang
penting sebagai unsur tambahan dalam komunikasi massa.

h. Model Berlo

Sebuah model lain yang di kenal luas adalah model-model
David K. Berlo, yang ia kemukakan pada tahun 1960. Model ini di
kenal dengan model SMCR, kepanjangan dari Source (sumber),
Message (pesan), Channel (saluran), dan Receiver (penerima).
Sebagaimana dikemukakan Berlo, sumber adalah pihak yang yang
menciptakan pesan, baik seseorang ataupun suatu kelompok. Pesan
adalah terjemahan gagasan kedalam suatu kode simbolik, seperti
bahasa atau isyarat, saluran adalah medium yang membawa pesan. Dan
penerima adalah orang yang menjadi sasaran komunikasi. Berlo juga
menggambarkan kebutuhan penyandi (encorder) dan penyandi-balik
(recorder) dalam proses komunikasi. Enkorder bertanggung jawab
mengekspresikan maksud sumber dalam bentuk pesan.®

Salah satu kelebihan model berlo adalah bahwa model initidak
terbatas pada komunikasi publik atau komunikasi massa, hamun juga

komunikasi antarpribadi dan berbagai bentuk komunikasi tertulis.

>Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, Suatu Pengantar, .. ... , h. 162.
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Model komunikasi berlo juga bersifat heuristik (merangsang
penelitian), karena merinci unsur-unsur yang penting dalam proses
komunikasi.

I. Model Defleur

Model Kelvin L. Defleur, seperti model Westley dan Maclean,
menggambarkan model komuniksi massa ketimbang komunikasi
antarpribadi. la  menggmbarkan  sumber  (source), pemancar
(transmitter), penerima (receiver), dan sasaran (destination) sebagai
fase-fase terpisah dalam proses komunikasi massa. Serupa dengan fase-
fase yang menggambarkan Schramm (source, encorder, signal,
decorder, destination) dalam proses komunikasi massa.

Fungsi receiver dalam model Defleur adalah menerima
informasi dan menyandi-baliknya-mengubah peristiwa fisik informasi
menjadi pesan (sistem simbol yang signifikan). Dalam percakapan
biasa, receiver ini merujuk kepada alat pendengaran manusia yang
menerima getaran udara yang mengubahnya menjadi impuls saraf,
sehingga menjadi simbol verbal yang dapat dikenal. Dalam komunikasi
tertulis, mekanisme visual mempunyai fungsi yang sejajar.

j. Model Tubbs

Model komunikasi berikut dikembangkan oleh Stewart L.
Tubbs. Model ini menggambarkan komunikasi paling mendasar, yaitu
komunikasi dua orang (diatik). Model komunikasi Tubbs sesuai dengan
konsep komunikasi sebagai transaksi, yang mengasumsikan kedua

peserta komunikasi sebagai pengirim dan sekaligus juga penerima
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pesan.*®

Pesan dalam model Tubbs dapat berupa pesan verbal, juga
nonverbal bisa disengaja ataupun tidak disengaja. Salurannya adalah
alat indra, terutama pendengaran, penglihatan dan perabaan. Gangguan
dalam model Tubbs terbagi dua: gangguan teknis dan gangguan
semantik. Gangguan teknis adalah yang menyebabkan si penerima
merasakan perubahan dalam informasi atau rangsangan yang tiba,
misalnya kegaduhan. Gangguan ini juga dapat dari pengirim pesan,
misalnya orang yang mengalami kesulitan bicara atau yang berbicara
terlalu pelan hingga nyaris tidak terdengar. Gangguan semantik adalah
pemberian makna yang berbeda atas lambang yang disampaikan
pengirim,

k. Model Gudykunst dan Kim

Model Willian B. Gudykunst dan Young Yun Kim sebenarnya
merupakan model komunikasi antarbudaya, yakni komunikasi antara
orang-orang yang berasal dari budaya kelainan atau budaya komunikasi
dengan orang asing (stranger). Model komunikasi ini pada dasarnya
sesuai untuk komunikasi tatap-muka, khususnya antara dua orang.
Meskipun disebut dengan model komunikasi antarbudaya atau model
komunikasi dengan orang asing, model komunikasi tersebut dapat
mempresentasikan komunikasi antara siapa saja, karena pada dasarnya
tidak ada dua orang yang mempunyai budaya, sosiobudaya dan

psikobudaya yang persis sama.

¢ Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, Suatu Pengantar, .. ... , h. 162
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Gudykunst dan Kim berpendapat pengaruh budaya dalam model
itu meliputi faktor-faktor yang menjelaskan kemiripan dan perbedaan
budaya mialnya pandangan dunia (agama), bahasa, juga sikap Kkita
terhadap manusia. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi nilai, norma
dan aturan yang mempengaruhi perilaku komunikasi kita.*’

Salah satu unsur yang melengkapi model Gudykunst dan Kim
adalah lingkungan. Lingkungan dapat mempengaruhi kita dalam
menyandi atau menyandi-balik pesan.

I.  Model Gerbner

Model dari Gebner lebih kompleks dibandingkan model dari
Shannon dan Weaver, namun masih menggunakan kerangka model
proses linier. Kelebihan model Gerbner dibandingkan milik Shannon
dan Weaver ada dua, yaitu modelnya menghubungkan pesan dengan
realitas dan konteks (about) sehingga membuat kita bisa mendekati
pertanyaan mengenai persepsi dan makna. Model ini memandang
proses komunikasi terdiri dari dua dimensi berbeda, dimensi persepsi

atau penerimaan, dan dimensi komunikasi atau alat dan kontrol.

C. Jenis-jenis Model Komunikasi

Dari berbagai model komunikasi yang telah dirumuskan oleh para
ahli, dapat ditarik benang merah bahwa model komunikasi dapat
diklasifikasikan ke dalam 3 (tiga) jenis model komunikasi, yaitu model
komunikasi linear, model komunikasi transaksional, dan model

komunikasi interaksional.

7 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, Suatu Pengantar, ... ... , h. 170-171.
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1. Model Komunikasi Linier

Model komunikasi linear adalah model komunikasi yang sangat
sederhana dan menggambarkan komunikasi berlangsung secara satu
arah. Arus pesan digambarkan bersifat langsung dari pengirim pesan ke
penerima pesan. Dalam model komunikasi linear tidak terdapat konsep
umpan balik dan penerima pesan bersifat pasif dalam menerima pesan.
Model komunikasi yang merujuk pada model komunikasi linear
diantaranya  adalah model komunikasi Aristoteles, model
komunikasi Lasswell, model komunikasi SMCR Berlo, dan model
komunikasi Shannon dan Weaver.

Model Lasswell bersifat linier (satu arah) karena lebih menekankan
efek dan tidak ada feedback (umpan balik). Efek menurut Donal K.
Robert adalah perubahan perilaku komunikasi manusia setelah diterpa
pesan. Steven M. Chaffe mengatakan bahwa ada tiga efek yang terjadi
setelah individu diterpa suatu pesan, yaitu:*®
a. Efek kognitif terjadi perubahan pada apa yang diketahui, dipahami

atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi

pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan.

b. Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan,
disenangi, atau dibenci khalayak.

c. Efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati,
yang meliputi pola-pola tindakan kegiatan atau kebiasaan

berperilaku setelah diterpa pesan.

'® poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2016), h. 3-4



40

2. Model Komunikasi Transaksional

Komunikasi transaksional adalah suatu proses personal karena
makna atau pemahaman yang Kita peroleh pada dasarnya bersifat
pribadi. Hingga derajat tertentu para pelakunya sadar akan kehadiran
orang lain di dekatnya bahwa komunikasi sedang berlangsung,
meskipun para pelakunya tidak dapat mengontrol sepenuhnya
bagaimana orang lain di dekatnya dan bahwa komunikasi bersifat
dinamis. Pandangan inilah yang disebut komunikasi sebagai transaksi,
yang lebih sesuai untuk komunikasi tatap muka yang memungkinkan
pesan atau respons verbal dan nonverbal bisa diketahui secara
langsung.*®

Kelebihan konseptualisasi komunikasi sebagai transaksi adalah
bahwa komunikasi tersebut tidak membatasi kita pada komunikasi yang
disengaja atau respons yang dapat diamati. Model komunikasi
transaksional mengaitkan komunikasi dengan konteks sosial, konteks
hubungan, dan konteks budaya. Dalam model ini digambarkan bahwa
kita berkomunikasi tidak hanya sebagai ajang untuk pertukaran pesan
melainkan untuk membangun hubungan. Model komunikasi yang
merujuk pada model komunikasi transaksional diantaranya adalah
model komunikasi transaksional Barnlund.

Model komunikasi transaksional ini awalnya dikembangkan oleh
Barnlund pada tahun 1970. Model ini menggaris bawahi pengiriman

dan penerimaan pesan yang berlangsung secara terus menerus dalam

'* Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus, ... ..., h. 9.
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sebuah episode komunikasi. Komunikasi bersifat transaksional adalah
proses kooperatif: pengirim dan penerima sama-sama bertanggung
jawab terhadap dampak dan efektivitas komunikasi yang terjadi. Model
transaksional berasumsi bahwa saat kita terus-menerus mengirimkan
dan menerima pesan, kita berurusan baik dengan elemen verbal
maupun nonverbal. Dengan kata lain, peserta komunikasi
(komunikator) melakukan proses negosiasi makna. Dalam model
komunikasi transaksional, pengalaman untuk mencapai kesamaan

makna akan membuat komunikasi yang terjadi semakin efektif.

3. Model Komunikasi Interaksional

Model komunikasi interaksi adalah model komunikasi yang
menggambarkan komunikasi berlangsung dua arah. Komunikasi
interaksional yang dikemukakan oleh DeVito tersebut mendeskripsikan
apa yang dinamakan komunikasi yang bersifat interaksional yang
mengandung elemen-elemen yang ada dalam setiap tindak komunikasi,
terlepas apakah itu bersifat intrapribadi, antarpribadi, kelompok, pidato
terbuka atau komunikasi massa. Adapun unsur-unsur yang terjadi pada

saat berlangsungnya proses komunikasi yaitu sebagai berikut:?°

a. Pembicara-menerima

b. Encoding-decoding

c. Kompetensi komunikasi

d. Pesan saluran

e. Umpan balik dan umpan maju

f. Gangguan (noise)

2% poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus, ... ..., h. 5.
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g. Efek komunikasi
h. Lingkungan (contex)

Model komunikasi interaksional sebagian besar digunakan
untuk media baru yaitu internet. Yang menegaskan faktor-faktor kunci
dalam komunikasi efektif. Produsen harus mengetahui khalayak mana
yang akan dijadikan sasaran dan reaksi atau tanggapan apa yang
diharapkan. Produsen harus terampil dalam menyandi atau
menyampaikan pesan (berita) dengan memperhitungkan bagaimana
komunikasi biasanya menerima sandi pesan.

Agar komunikasi efektif, proses penyampaian oleh produsen
harus bertautan dengan proses penerimaan oleh konsumen. Model
komunikasi yang merujuk pada model komunikasi interaksi adalah
model Osgood dan Schramm. Para ahli telah mengenalkan berbagai
macam model komunikasi sebagai upaya untuk menggambarkan dan
menjelaskan  proses komunikasi serta berbagai faktor yang
mempengaruhi arus serta efektivitas komunikasi.

Model ini tidak berkaitan dengan ‘“komunikasi sebagai
interaksi”. Model interaksional berlawanan dengan model stimulus —
respon (S — R) dan beberapa model linier lainnya, kualitas simbolik
secara implisit terkandung dalam istilah “interaksional”, yang ditandai
dengan pertukaran stimulus — respon. Model interaksional merujuk
pada model komunikasi yang dikembangkan oleh para ilmuwan sosial
yang menggunakan perspektif interatif simbolik.

Para peserta menurut model interaksional adalah orang-orang

yang mengembangkan potensi kemanusiawiannya melalui interaksi
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sosial, tepatnya melalui pengambilan peran orang lain (rule-taking).

Diri/Yang lain

Konteks Kultural

Gambar model Interaksional

D. Tentang Komunikasi Organisasi dan Kinerja Pegawai
1. Pengertian Komunikasi Organisasi

Istilah organisasi berasal dari bahasa Latin yaitu “organizare”,
secara harfiah berarti panduan dari bagian-bagian yang satu sama
lainnya saling bergantung. Organisasi adalah bentuk kelompok karena
di dalamnya ada orang-orang yang berkumpul. Organisasi
didefinisikan sebagai suatu kumpulan atau sistem individual yang
melalui suatu hierarki/jenjang dan pembagian kerja berupa mencapai

tujuan yang ditetapkan.
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2. Fungsi Komunikasi Organisasi
Jaringan komunikasi merupakan struktur hubungan antarindividu,

bagian-bagian dan kelompok dalam satu organisasi yang menunjukkan

struktur kekuasaan, kekuatan, pengaruh, kewenangan, dan otoritas
dalam organisasi. Fungsi penting komunikasi organisasi, menurut Brent

D. RaRuben antara lain:*

e Mengkoordinasikan aktivitas individu, kelompok atau unit-unit
lain dalam organisasi,

e Memberikan pengarahan organisasi secara keseluruhan,

e Memfasilitasi pertukaran informasi dalam organisasi, dan

e Menjamin adanya arus timbal balik (two-way flow
information) antara organisasi dan lingkungan eksternal (luar)
organisasi.

Secara umum, fungsi komunikasi dalam organisasi adalah sebagai

berikut:

a. Fungsi informatif: organisasi merupakan suatu sistem pemprosesan
informasi tempat seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap
dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih baik dan
tepat waktu.

b. Fungsi regulatif: fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan
yang berlaku dalam suatu organisasi.

c. Fungsi persuasif : dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan

kewenangan tidak selalu membawa hasil sesuai dengan yang

! Nurani Soyomukti, Pengantar llmu Komunikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), h. 180.
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diharapkan. Maka, tugas pimpinan adalah untuk memersuasi
bawahannya dari pada memberi perintah.

d. Fungsi integratif : setiap organisasi berusaha menyediakan saluran
yang memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan
pekerjaan dengan baik. Ada dua saluran komunikasi yang dapat
diwujudkan, vyaitu saluran komunikasi formal dan saluran
komunikasi informal.

3. Dimensi-dimensi Komunikasi Organisasi
Adapun dimensi-dimensi komunikasi dalam kehidupan terbagi

menjadi dua jenis yaitu jenis komunikasi internal dan jenis komunikasi

eksternal. Dimana jenis komunikasi internal terbagi dalam komunikasi
personal (ialah komunikasi antara dua orang yang dapat berlangsung
dengan dua cara yaitu tatap muka dan bermedia), dan komunikasi
kelompok (ialah komunikasi antara seseorang dengan sekelompok
orang dalam situasi tatap muka).

a. Komunikasi Internal

Komunikasi internal didefiniskan oleh Lawrence D. Brennan
sebagai:

“pertukaran gagasan di antara para administator dan karyawan
dalam suatu perusahaan atau organisasi guna terwujudnya tujuan
perusahaan dengan strukturnya yang khas (organisasi) dan pertukuran

gagasan itu berlangsung secara horizontal dan vertikal di dalam
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perusahaan yang menyebabkan pekerjaan (operasi dan manajemen)
berlangsung.”22

Komunikasi internal dalam sebuah organisasi itu ditunjang dalam
beberapa bentuk komunikasi, antara lain : yakni komunikasi vertikal,
horizontal dan komunikasi diagonal.

Komunikasi vertikal adalah komunikasi yang berlangsung dari atas
ke bawah (downward communacation) dan dari bawah ke atas (upward
communication) atau komunikasi dari pimpinan ke bawahan dan dari
bawahan ke pimpinan secara timbal balik (two way traffic
communacation). Komunikasi dari pimpinan ke bawahan yaitu
komunikasi yang berlangsung ketika orang-orang yang berada pada
tataran manajemen mengirimkan pesan kepada bawahannya.
Sedangkan komunikasi ke atas adalah komunikasi yang berasal dari
bawahan kepada atasan dalam rangka menyediakan feedback (timbal
balik) bagi manajemen. Asumsi dari komunikasi ke atas adalah bahwa
karyawan harus diperlalukan sebagai partner dalam mencari jalan
terbaik untuk mencapai tujuan dalam suatu komunikasi organisasi.

Komunikasi horizontal adalah tindakan komunikasi yang
berlangsung di antara para karyawan atau bagian yang memiliki
kedudukan yang setara. Fungi komunikasi horizontal ini adalah:?

e Memperbaiki koordinasi tugas.

e Upaya pemecahan masalah.

*> Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus, ... ..., h.
104.

% Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus, ... ..., h.
107.



47

e Saling berbagi informasi.
e Upaya pemecahan konflik.
e Membina hubungan melalui kegiatan bersama.

Komunikasi diagonal lintas-saluran adalah komunikasi antar
kepala bidang dengan anggota bidang yang lain. Fayol menunjukan
bahwa komunikasi lintas-saluran merupakan hal yang pantas dan perlu
ada, terutama bagi karyawan yang berada ditingkat lebih rendah dalam
suatu saluran.

b. Komunikasi Eksternal

Jenis komunikasi eksternal ialah komunikasi antar pimpinan
organisasi dengan khalayak di luar organisasi. Pada instansi-instansi
pemerintah seperti departemen, direktorat, jabatan dan pada
perusahaan-perusahaan besar, disebabkan oleh luasnya ruang lingkup,
komunikasi lebih banyak dilakukan oleh kepala hubungan masyarakat
(negotiation) yang menyangkut kebijakan organisasi. Eksternal
merupakan tangan kanan pimpinan.

Komunikasi eksternal terdapat dua jalur yaitu komunikasi dari
organisasi kepada (bersifat normatif, yang dilakukan sedemikian rupa
sehingga khalayak merasa memiliki keterlibatan setidak-tidaknya ada
hubungan batin). Dan khalayak dan dari khalayak kepada organisasi
merupakan umpan balik sebagai efek dari kegiatan komunikasi yang
dilakukan oleh organisasi.

Pendapat Richard C. Huseman, Cal M. Logue, dan Dwight L.
Fresley vyang dikemukakan dalam bukunya, Interpersonal and

Organizational Communication, sebagai berikut: sistem komunikasi
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organisasi mempunyai dua aspek yakni sistem formal dan sistem tidak
formal. Sistem formal biasanya mengikuti garis-garis wewenang
sebagaimana dituangkan dalam organigram. Sistem tidak formal terdiri
atas hubungan-hubungan sosial yang dapat mempunyai kekuatan untuk
menentukan apakah wewenang yang ditransmisikan melalui sistem
formal itu akan dapat diterima.**

Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu organisasi. Bersifat
formal dan juga informal. Dan berlangsung dalam jaringan yang lebih
besar daripada komunikasi kelompok. Komunikasi organisasi sering
kali melibatkan juga komunikasi diadik. Komunikasi antar pribadi dan
ada kalanya juga komunikasi publik. Komunikasi formal adalah
komunikasi organisasi menurut struktur organisasi, yakni : komunikasi
ke bawah, kemonukasi ke atas, dan komunikasi horisontal, sedangkan
komunikasi informal tidak bergantung pada struktur organisasi. Seperti
komunikasi antarsejawat, juga termasuk selentingan dan gosip.?

4. Kinerja Pegawai dalam Organisasi Komunikasi

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum

dan sesuai dengan moral dan etika.”®

** Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 1984), h. 130.

%> Deddy Mulyana, 1lmu Komunikasi, Suatu Pengantar, ... ..., h. 83.

%% Edi Sutrisno, Komunikasi Dalam Organisai, (Jakarta: KENCANA, 2009),
h. 170
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Pengertian kinerja adalah gambaran mengenai pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi
dan visi organisasi yang tertuang dalam Strategic Planning suatu
organisasi.?’

Kinerja adalah hasil dari sebuah pekerjaan secara kualitas dan
secara kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Ukuran kinerja seseorang dengan yang lainnya dapat saling
berbeda karena tugas dan kewenangan jabatan yang tidak sama. Secara
sederhana indikator kinerja yang positif dapat dilihat dari sikap,
perilaku dan aktivitas yang secara nyata mendukung pelaksanaan
program Kkerja dan pencapaian tujuan organisasi. Pada hakikatnya,
standar kinerja pegawai dalam suatu organisasi dapat dilihat dari tiga
indikator, yaitu : 8
a. Tugas fungsional, seberapa baik seseorang menyelesaikan aspek-

aspek pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

b. Tugas perilaku. Tugas perilaku dapat dilihat dari beberapa hal
berikut ini:

1) Seberapa baik seseorang melakukan komunikasi dan

interaksi antarpesonal dengan orang lain dalam organisasi.

? Muhammad Mahsun, Pengukuran Kinerja Pelayanan Publik,

(Yogyakarta: Pondok Pustaka, 2006), h. 25
*® Suranto, Komunikasi Perkantoran, (Yogyakarta: Media Wacana, 2005), h.
56.
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2) Bagaimana dia mampu menyelesaikan konflik secara sehat
dan adil.

3) Bagaimana ia memberdayakan orang lain.

4) Bagaimana ia mampu bekerja sama dalam sebuah tim
untuk mencapai tujuan organisasi.

c. Tugas etika, ialah seberapa baik seseorang mampu bekerja secara
profesional sambil menjunjung tinggi norma etika, kode etik
profesi, serta peraturan dan tata tertib yang dianut oleh suatu
organisasi.

Untuk mengukur Kinerja dari pegawai, terdapat enam Kkriteria
primer yang dapat digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau
kinerja karyawan, yaitu :*°

a. Quality (kualitas kerja)

b. Quantity (kuantitas kerja)

c. Timeliness (ketepatan waktu)

o

Cost effectiveness (efektivits biaya)
Need for supervision (perlu untuk pengawasan)
f.  Interpersonal impact

Organisasi membutuhkan koordinasi agar setiap bagian
organisasi dapat bekerja dengan baik. Dengan adanya struktur, maka
proses pengkoordinasian ini akan semakin efektif karena tiap orang
tahu dimana letak kewenangannya. Struktur menempatkan anggota
dalam strata tertentu dalam organisasi dimana mereka akan punya

“atasan” dan “bawahan”. Atasan bertanggungjawab  untuk

2% Sopiah, Perilaku Organisasional, (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2008), h.
182.
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mengkoordinasikan bawahannya dan bawahan seharusnya menuruti
perintah dari atasannya. Tugas organisasi akan didistribusikan oleh
atasan kepada bawahan dan si atasan akan mengontrol serta mengawasi
Kinerja bawahannya. Tugas organisasi pun dapat diselesaikan dengan
baik dan teratur.

Menurut Keith Davis pentingnya komunikasi dalam organisasi
sebagai berikut: “suatu organisasi tidak akan eksis tanpa adanya
komunikasi. Tidak akan memugkinkan terjadinya koordinasi kerja yang
diharapkan. Kerja sama baik antara pimpinan dengan karyawan
maupun antara karyawan dengan karyawan yang tidak mungkin
tercipta sebab mereka tidak mengkomunikasikan kebutuhan pada
perasaannya satu sama lainnya.”30

Pegawai yang mempunyai kompetensi komunikasi yang baik
akan mampu memperoleh dan mengembangkan tugas yang
diembannya, sehingga tingkat kinerja pegawai menjadi semakin baik.
Komunikasi memegang peranan penting di dalam menunjang
kelancaran aktivitas pegawai di organisasi.

Komunikasi yang baik dalam suatu organisasi dapat
meningkatkan  kepuasan anggota organisasi sehingga dapat
menyebabkan efek positif pada pekerjanya. Demikian pula sebaliknya,
proses komunikasi yang buruk dalam organisasi akan mengakibatkan

efek yang buruk seperti kinerja yang buruk dari pekerja yang akan

*nttp://googleweblight.com/?lite_url=http://bundahalim.blogspot.com/2011/
03/ komunikasi-organisasi-kinerja-karyawan.html?m%3D1&ei=Kurr47Tv&Ic=id-
ID&s=1&m=484&host=www.google.co.id&ts=1507653557&sig=ANTY L1jHtgFU
481 yJJUSBGBP4ibgFIQUw. 11/10/20017 pukul, 0:18 WIB



http://googleweblight.com/?lite_url=http://bundahalim.blogspot.com/2011/03/komunikasi-organisasi-kinerja-karyawan.html?m%3D1&ei=Kurr47Tv&lc=id-ID&s=1&m=484&host=www.google.co.id&ts=1507653557&sig=ANTY_L1jHtgFU48LyJJU5BGBP4ibqFIQUw
http://googleweblight.com/?lite_url=http://bundahalim.blogspot.com/2011/03/komunikasi-organisasi-kinerja-karyawan.html?m%3D1&ei=Kurr47Tv&lc=id-ID&s=1&m=484&host=www.google.co.id&ts=1507653557&sig=ANTY_L1jHtgFU48LyJJU5BGBP4ibqFIQUw
http://googleweblight.com/?lite_url=http://bundahalim.blogspot.com/2011/03/komunikasi-organisasi-kinerja-karyawan.html?m%3D1&ei=Kurr47Tv&lc=id-ID&s=1&m=484&host=www.google.co.id&ts=1507653557&sig=ANTY_L1jHtgFU48LyJJU5BGBP4ibqFIQUw
http://googleweblight.com/?lite_url=http://bundahalim.blogspot.com/2011/03/komunikasi-organisasi-kinerja-karyawan.html?m%3D1&ei=Kurr47Tv&lc=id-ID&s=1&m=484&host=www.google.co.id&ts=1507653557&sig=ANTY_L1jHtgFU48LyJJU5BGBP4ibqFIQUw

52

menyebabkan mereka mengerjakan pekerjaannya dengan buruk atau
melakukan kesalahan, kesalahan pemanfaatan tenaga kerja dan
buruknya koordinasi dalam suatu organisasi. Pada pernyataan ini
dijelaskan bahwa pekerja akan mengerjakan tugasnya dengan tidak
efisien.

5. Teori-Teori Oraganisasi Dan Implikasi Terhadap Komunikasi

Teori organisasi adalah teori yang memperlajari Kinerja dalam
sebuah organisasi. Salah satu kajian teori organisasi, di antaranya
adalah pembahasan tentang bagaimana sebuah organisasi menjalankan
fungsi dan mengaktualisasikan visi dan misi organisasi tersebut. Selain
itu, juga dipelajari bagaimana sebuah organisasi mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh orang di dalamnya maupun lingkungan Kkerja
organisasi tersebut.

Menurut Lubis dan Husein (1987), teori organisasi itu adalah
sekumpulan ilmu pengetahuan yang membicarakan mekanisme kerja
sama antara dua orang atau lebih secara sistematis guna mencapai
tujuan yangtelah ditentukan. Teori organisasi mencari pemahaman
tentang prinsip-prinsip yang membimbing bagaimana organisasi-

organisasi beroperasi, berkembang dan berubah.*

*! poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi Kasus, ... ..., h. 45.



Macam-macam perkembangan teori organisasi :

1. Teori Klasik
a. Organisasi social
b. Organisasi formal
¢. Komunikasi jabatan dan hubungan formal
d. Manajemen ilmiah
e. Manajemen administrasi
f. Teori birokrasi

2. Teori Tradisional/Perilaku

o o T o

f.

g.

Teori komunikasi kewenangan
Teori hubungan manusiawi

Teori fusi

Teori penelitian penyambung Likert
Teori sistem umum

Teori system social

Ad-hokrasi dan teori Buck Rogers

3. Teori Mutakhir

a.

b.

C.

d.

Konsep-konsep ihwal

Pengorganisasian
Teori budaya organisasi
Management by Objective

Manajemen ala Jepang
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organisasi telah berkembang mulai tahun

1800an. Konsep-konsep itu sekarang dikenal sebagai teori klasik atau

teori trasisional. Organisasi semacam umum diigambarkan oleh para

teoritikus klasik yang tersentraliasasi dan tugas-tugasnya terspesialisasi.
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Para teoritikus klasik menekankan pentingnya “rantai perintah” dan
penggunaan disiplin, aturan dan supervise ketat untuk mengubah
organisasi-organisasi agar beroperasi lebih efisien.

Ada beberapa teroi yang termasuk dalam teori klasik, yaitu : Organisasi
Social, Organisasi Formal, Komunikasi Jabatan Dan Hubungan Formal,
Teori Manajemen llmiah Dan Manajemen Administrasi.

Perpindahan dari teori Klasik ke teori transisional merupakan
pertukaran paradigma utama yang dipelopori oleh Chester Barnard
(1938) Elton Mayo (1933) Roethlishherger dan Dichson (1939) yang
menolak prinsip teori klasik dan menentang pandangan yang mekanis
terhadap organisasi yang tidak sensitif terhadap kebutuhan social
anggota organisasi, tetapi hanya tertarik pada keuntungan organisasi.
Yang termasuk dalam kelompok teori transisional ini adalah Teori
Komunikasi Kewenangan, Teori Hubungan Manusiawi, Teori Fusi,
Teori Sistem, Teori Sistem Social Dan Adhokrasi Dan Teori Buck
Rogers.

Teori mutakhir muncul pada tahun1950 sebagai akibat ketidakpuasan
teori sebelumnya yaitu teori klasik dan teori transisional/perilaku. Teori
modern sering disebut dengan teori “analisis sistem” atau ‘“teori
terbuka” yang memedukan antara teori klasik dan teori
transisional/perilaku. Teori organisasi modern melihat bahwa semua
unsur organisasi sebagai satu kesatuan yang bergantung dan tidak bisa
dipisahkan. Organisasi bukan sistem tertutup yang berkaitan dengan
lingkungan yang stabil akan tetapi organisasi merupakan system

terbuka yang berkaitan dengan lingkungan dan apabila ingin survivel
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atau dapat bertahan hidup maka ia harus bisa beradaptasi dengan
lingkungan. Teori mutakhir lahir sebagai cermin perubahan tentang
teori organisasi yang selama ini dianut yang menggambarkan aspek-
aspek subjektif dan membahas beberapa implikasinya terhadap
komunikasi organisasi.

Konsep oraganisasi dari Weick (1979) menyatakan bahwa “kata
organisasi adalah kata benda, kata ini merupakan suatu mitos. Bila anda
mencari organisasi,anda tidak akan menemukannya. Yang akan anda
temukan adalah sejumlah peristiwa yang terjalin bersama-sama, yang
berlangsung dalam kawasan nyata ; urutan-urutan peristiwa tersebut,
jalur-jalurnya, dan pemgaturan temponya, merupakan bentuk-bentuk
yang sering kali Kkita nyatakan secara tidak tepat bila Kita
membicarakan organisasi. Fokusnya jelas yaitu ppengorganisasian
alihi-alih organisasi.

Proses pengorganisasian menghasilkan apa yang dinamakan organisasi.
Organisasi adalah suatu sistem yang menyesuaikan dan menopang
dirinya dengan mengurangi ketidakpastian yang dihadapinya. Ini
merupakan suatu system mengenai “perilaku-perilaku yang bertautan”,
dan ini merupakan kunci bagi berfungsinya organisasi tersebut.
Pengorganisasian terdiri dari penyesuaian dengan suatu lingkungan
yang diperankan, yaitu lingkungan yang terbentuk oleh tindakan-
tindakan para aktor manusia yang paling bergantung (Weick, 1979: 27).
Weick mendefinisikan pengorganisasian “sebagai suatu gramatika yang
disahkan secara mufakat untuk mengurangi ketidakjelasan dengan

menggunakan perilaku-perilaku bijaksana yang saling bertautan.
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Pengesahan secara mufakat berarti realitas organisasi muncul dari
pengalaman yang dijalani bersama dan disahkan oleh orang lain
melalui sistem lambang. Gramatika berarti sejumlah aturan, konvensi
dan praktik organisasi yang membantu orang-orang melaksanakan
tugas mereka dan menjadi dasar untuk menafsirkan apa yang telah
dilaksanakan. Ketidakjelasan berarti tignkat ketidakpastian yang
dihadapi para anggota organisasi. Pengorganisasian membantu
mengurangi ketidakpastian tentang informasi yang diperoleh pra
anggota organisasi ketika mereka mencoba memebuat keputusan untuk

keselamatan dan keberhasilan organisasi.



